[11. METODE PENELITIAN

Untuk mencari dan menemukan jawaban dari rumusan permasalahan yang telah digjukan pada
bab sebelumnya dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan prosedur dan teknik

penelitian atau yang lebih dikenal dengan istilah metode penelitian.

Pemilihan dan penggunaan prosedur dan teknik penelitian, bertujuan untuk dapat melakukan
analisis terhadap data dan fakta yang telah diperoleh dengan disesuaikan pada tipe dan sifat dari
penelitian yang bersangkutan. Dengan demikian, metode penelitian merupakan suatu prosedur
atau cara untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai langka-langkah sistematis. (Masyuri, 2008

: 151)

Menurut Soerjono Soekanto (1994 : 73), Penelitian Hukum dilakukan dengan cara penelitian
bahan pustaka atau data sekunder belaka yang dinamakan Penelitian Hukum Normatif (yuridis)
atau Penelitian Hukum Kepustakaan, sedangkan Penelitian Hukum Empiris atau penelitian

Hukum Sosiologis terutama meneliti data primer.

Esensi dari metode penelitian dalam setiap penelitian hukum adalah mendeskripsikan mengenai
tata cara atau teknik bagaimana suatu penelitian hukum tersebut dilakukan. Tata cara atau
teknik tersebut biasanya mencakup

uraian mengenai tipe atau metode penelitian, sifat penelitian, jenis data, alat pengumpulan data,
anaisis dan teknik pengambilan kesimpulan. Oleh karena itu, dalam penelitian skrips ini,
peneliti menggunakan tipe penelitian hukum normatif. Walaupun tipe penelitiannya normatif,

peneliti juga menggunakan data primer yang diperoleh dengan cara melakukan wawancara.



Proses wawancara tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menambah informasi dan data yang
bermanfaat mengenal periha Upaya Perlindungan Hukum Tenaga Kerja Indonesia Diluar Negeri
Terhadap Tindak Pidana Atas Tubuh Dan Nyawa Menurut Undang Undang Penempatan Dan
Perlindungan TKI Diluar Negeri. Hasil wawancara tersebut akan digunakan sebagai data

pelengkap dalam menganalisis untuk menjawab permasal ahan.

Kegiatan penelitian ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu :

A. Pendekatan M asalah

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan masalah yaitu pendekatan yuridis normatif dan
pendekatan yuridis empiris.
a Pendekatan Y uridis Normatif

Pendekatan yuris normatif yaitu upaya memahami persoalan dengan tetap fokus berada atau

bersandarkan pada kajian ilmu hukum.

Pendekatan yuridis normatif menitikberatkan pada law in book bukan sebagai law in action,

bagaiman hukum diaplikasikan dengan pengaruh sosial.

Menurut Ronny Hanitojo, penelitian yuridis normatif adalah penelitian yang menggunakan data
sekunder.
b. Pendekatan Y uridis Empiris
Pendekatan yuridis empiris merupakan upaya untuk memperoleh kejelasaan dan pemahaman
dari permasalahan penelitian berdasarkan realita yang ada atau studi kasus. (Soerjono

Soekanto, 1983: 41)



B. Sumber dan Jenis Data

Sumber dan jenis data yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah :

1. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber hukum yang berhubungan
dengan permasalahan yang diteliti melalui studi kepustakaan dengan cara membaca,
mengutip, mempelgari dan menelaah literatur-literatur yang ada. Data sekunder dalam
penelitian ini meliputi :
a Bahan Hukum Primer
Untuk penulisan skripsi ini, bahan hukum primer yang digunakan adalah :
1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2004 tentang
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesiadi Luar Negeri.
2) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).
3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana (KUHAP).
4) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia.
5) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
6) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang

K etenagakerjaan.

7) Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor
PER.14/MEN/X/2010 tentang Pel aksanaan Penempatan dan
Perlindungan Tenaga Kerja Indonesiadi Luar Negeri.

b. Bahan Hukum Sekunder



Bahan hukum sekunder dapat bersumber dari bahan-bahan hukum yang melengkapi
bahan hukum primer seperti buku-buku literatur, karya ilmiah dan peraturan perundang-
undangan lain yang sesuai dengan masalah dalam penelitianini.

c. Bahan Hukum Tertier
Bahan hukum tertier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan petunjuk dan
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder yang bersumber dari kamus

Bahasa Indonesia, kamus hukum, surat kabar/media cetak, dan sumber dari internet.

2. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil penelitian dengan cara
melakukan wawancara dengan responden untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam

penelitian.

C. Penentuan Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
ggda, nilai, peristiwa dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber dari

penelitian. (Masyuri, 2008: 151)

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Kepala
Seksi Bagian Penempatan Tenaga Kerja Luar Negeri pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Provinsi Lampung dan Kepala Sub. Bidang Pengembangan pada Kantor Wilayah Kementerian

Hukum dan Hak Asasi Manusia Provinsi Lampung

2. Sampsd



Sampel adalah bagian dari populas yang masih memiliki ciri-ciri utama dari populasi dan
ditetapkan untuk menjadi responden penelitian. (Soerjono Soekanto, 1983: 121). Daam
penentuan sampel, penulis menggunakan metode pengambilan sampel yang dalam penentuan
dan pengambilan anggota sampel berdasarkan atas pertimbangan maksud dan tujuan penelitian
(purpossive sampling). (Irawan Soehartono, 1990: 89). Maka dalam penelitian ini sampel atau

responden yang diambil adalah :

1. Kepala Seks Bagian Penempatan Tenaga Kerja Luar

Negeri pada Dinas Tenaga Kerjadan Transmigrasi

Provinsi Lampung 1 orang
2. Kepala Sub. Bidang Pengembangan pada K antor

Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia

Provinsi Lampung 1 orang

Jumlah : 2 orang

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :
a Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan (Library Research) dimaksudkan untuk memperoleh arah pemikiran dan

tujuan penelitian yang dilakukan dengan cara membaca, menelaah, dan mengutip dari buku-



buku literatur serta melakukan pengkajian terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan
yang terkait dengan permasalahan yang dibahas.

b. Studi Lapangan
Studi lapangan adalah prosedur yang dilakukan dengan kegiatan wawancara (interview)
secara langsung kepada responden penelitian sebagai usaha mengumpulkan berbagai data

dan informasi yang dibutuhkan dengan alat bantu daftar pertanyaan yang bersifat terbuka.

2. Prosedur Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan merapikan dan menganalisis data. Pengolahan data dilakukan
untuk mempermudah analisis data yang telah diperoleh. Kegiatan pengolahan data dapat
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut :

a. Seleks data, ialah memeriksa atau meneliti data yang keliru, menambah serta melengkapi
data yang kurang lengkap.

b. Klasifikas data, idlah penempatan data menurut kelompok-kelompok yang telah ditetapkan
dalam rangka memperoleh data yang benar-benar diperlukan dan akurat untuk diandlisis
lebih lanjut.

c. Sistematikadata, ialah penempatan atau penyusunan data yang saling berhubungan padatiap

pokok bahasan secara sistematis sehingga mempermudah interpretasi data.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola,
kategori dan satuan uraian dasar, menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara

dimensi-dimens uraian.



Analisis data merupakan penguraian data dalam bentuk kalimat yang tersusun secara sistematis,
jelas dan terperinci yang kemudian diinterpretasikan untuk memperoleh suatu kesimpulan.

(Soerjono Soekanto, 1983: 121)

Andlisis data yang dipergunakan dalam penditian ini adalah andisis kudlitatif, yakni
memberikan pengertian terhadap data yang dimaksud menurut kenyataan yang diperoleh di
lapangan dan disusun serta diuraikan dalam bentuk kalimat per kalimat. Kemudian penarikan
kesimpulan dilakukan dengan metode induktif, yaitu menguraikan hal-hal yang bersifat khusus

lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini.
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